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SUMMARY

DANA BAKTI BARUS. The effectivity of methyl eugenol to capture fruit
fly Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) in area red pepper plant (Capsicum
annuum L.) (Supervised by Nur Tjahjadi and Chandra Irsan.)

The research was conducted in area red pepper plant in Pangkal Pinang and
Sei Rambutan Village, Inderalaya district, South Sumatra from September to
November 2005. The objective of this research was to investigate the effect of dose
of methyl eugenol in time to capture fruit fly Bactrocera spp. and the number of
male fruit fly captured in trap.

The research was arranged in a randomized block design, with 5 treatment
and 5 replications. The treatments were A: 0.25 ml methyl eugenol per trap. B:
0.50 ml methyl eugenol per trap. C: 0.75 ml methyl eugenol per trap. D: 1.00 ml
methyl eugenol per trap. E: 1.25 ml methyl eugenol per trap.

The observations were the amount and species of fruit fly capture and
efectivity period of methyl eugenol.

The results showed that the best dose to capture fruit flies was 0.75 ml of
methyl eugenol. The highest number of fruit fly trapped and high effectivity period
was on the dose of 0.75 ml methyl eugenol. The identification of the species

showed there was one species of fruit fly i.e Bactrocera dorsalis Hend.



RINGKASAN

DANA BAKTI BARUS. Efektifitas Metil Eugenol Terhadap Tangkapan
Lalat Buah Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) di Pertanaman Cabai (Capsicum
annuum L.) (Dibimbing oleh Nur Tjahjadi dan Chandra Irsan).

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanaman cabai di Desa Pangkal
Pinang dan Desa Sei Rambutan Inderalaya Sumatra Selatan mulai bulan September
2005 sampai dengan November 2005. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
masa efektif dosis metil eugenol dalam memerangkap lalat buah Bactrocera spp. dan
jenis serta jumlah imago jantan yang terperangkap di pertanaman cabai.

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok. Dengan lima
ulangan dan lima perlakuan. Perlakuan tersebut terdiri dari: A: 0,25 ml metil
eugenol per perangkap. B: 0,50 ml metil eugenol per perangkap. C: 0,75 ml metil
eugenol per perangkap. D: 1,00 ml metil eugenol per perangkap. E: 1,25 ml metil
eugenol per perangkap.

Parameter yang diamati yaitu jumlah imago yang terperangkap, jenis lalat
buah dan masa efektif metil eugenol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis yang paling baik adalah 0,75 ml
metil eugenol. Dosis 0,75 ml metil eugenol menangkap jumlah lalat buah paling
banyak dan masa efektif paling tinggi. Identifikasi diketahui bahwa lalat buah yang

terperangkap adalah Bactrocera dorsalis Hend. jantan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lalat buah (Bactrocera spp.) merupakan hama yang umum terdapat pada
tanaman cabai (Asiri, 2003). Hama tersebut menyerang buah yang telah mencapai
perkembangan sempurna namun belum masak (Novizan, 2002). Serangan berat lalat
buah dapat menurunkan produksi buah berkisar antara 50-80%, bahkan dapat
menyebabkan gagal panen (Kalie, 1992).

Pengendalian lalat buah Bactrocera spp. dapat dilakukan dengan
menggunakan metil eugenol (Bemmardius & Wahyu, 2002). Metil eugenol
merupakan senyawa sex feromon tiruan yang berasal dari tumbuhan (Shelly, 2003).
Salah satu spesies tanaman yang menghasilkan metil eugenol yaitu Melaleuca
brachteata (Kardinan, 2002). Putra (1997) menyatakan bahwa metil eugenol dapat
digunakan untuk mengendalikan populasi lalat buah. ¥

Penggunaan metil eugenol untuk mengendalikan lalat buah dilakukan
menggunakan alat perangkap. Keberhasilan penggunaan metil eugenol dalam
mengendalikan populasi lalat buah sangat dipengaruhi oleh tipe dan ukuran
perangkap yang digunakan (Kydonieus & Berosa, 1981). Tipe perangkap yang
umum digunakan antara lain perangkap tipe Stainer, tipe Batemen, tipe McPhail dan
tipe Jascson. Perangkap tipe Stainer merupakan perangkap yang banyak digunakan,
karena mudah dimodifikasi dengan memanfaatkan botol plastik air mineral (Putra,
1997).



Penelitian terdahulu tentang pengaruh dosis metil eugenol terhadap jumlah
tangkapan lalat buah cabai Dacus dorsalis Hend. (Diptera: Tephritidae),
menunjukkan bahwa dosis metil eugenol yang digunakan mempengaruhi jumlah
imago lalat buah yang tertangkap. Semakin rendah dosis metil eugenol yang
digunakan akan semakin sedikit imago lalat buah yang tertangkap (Ariani, 1999).
Jumlah imago lalat buah yang tertangkap juga dipengaruhi oleh tinggi alat perangkap
yang dipasang di atas permukaan tanah (Abdi, 2002). Selain dosis metil eugenol dan
tinggi letak alat perangkap yang digunakan, jumlah imago lalat buah yang tertangkap
juga dipengaruhi oleh wamna perangkap yang digunakan (Harnisah, 2003).

Kydonieus dan Berosa (1981) menyatakan bahwa penggunaan atraktan atau
sex feromon dalam pengendalian hama harus memenuhi beberapa persyaratan.
Pertama masa efektif atraktan itu lama. Kedua ketertarikan hama terhadap atraktan
tinggi. Ketiga efesien atau penggunaan perangkap itu ekonomis.

Berdasarkan uraian di atas dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
muncul ide untuk meneliti lebih jauh. Penelitian yang dimaksud ialah menguji masa

efektif dosis metil eugenol tersebut dalam menarik imago lalat buah jantan.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan mengetahui masa efektif dosis metil eugenol dalam
memerangkap imago lalat buah Bactrocera spp. Penelitian juga bertujuan untuk

mengetahui jenis dan jumlah imago lalat buah Bactrocera Spp. yang terperangkap di

pertanaman cabai.



C. Hipotesis
1. Diduga dosis metil eugenol 1,25 ml akan memberikan jumlah tangkapan

imago lalat buah yang tertinggi.

2. Diduga metil eugenol dapat memerangkap beberapa spesies Bactrocera spp.

yang berada di pertanaman cabai.

3. Diduga dosis metil eugenol dapat mempengaruhi masa efektifnya dalam

menarik imago Bactrocera spp.
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